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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Remaja sering mengabaikan menjaga kesehatan gigi dan mulut, 

sehingga rentan terhadap masalah kesehatan gigi dan mulut selama pubertas. 

Masa pubertas, perubahan fisik, hormonal, dan emosional yang signifikan, 

adalah periode transisi penting dalam kehidupan remaja. Masa pubertas sangat 

penting untuk pembentukan konsep diri dan identitas individu karena menandai 

peralihan dari masa kanak-kanak menuju kedewasaan (Maharani A, 2024). 

Salah satu kebiasaan buruk remaja yang dapat menyebabkan kerusakan gigi 

dan mulut adalah tidak menyikat gigi di malam hari dan mengonsumsi 

makanan dan minuman manis. (Yuniarly dan Haryani, 2023). 

Karies gigi adalah salah satu penyakit gigi dan mulut yang paling umum 

dialami orang Indonesia. (Anggow, dkk, 2017). Gigi berlubang atau karies gigi 

adalah penyakit yang disebabkan oleh kerusakan lapisan email yang dapat 

mencapai saraf gigi karena aktivitas bakteri di mulut. (Rikawarastuti,dkk, 

2023). Mulut mencerminkan kesehatan gigi karena banyak gejala penyakit gigi 

dan mulut disebabkan oleh kurangnya perhatian, terutama di kalangan remaja, 

terhadap kesehatan gigi dan mulut mereka. (Herliana, dkk, 2017). 

Menurut (WHO) Perkiraan prevalensi rata-rata global karies gigi 

sulung adalah 43%, dan 134 dari 194 (69% dari Negara Anggota WHO 

memiliki angka prevalensi lebih dari 40%. Hasil Survey Kesehatan Indonesia 
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(SKI) 2023 menyatakan bahwa prevalensi karies di Indonesia mencapai 43,6%. 

Sedangkan di Sumatera Selatan prevalensi karies gigi mencapai 45,6 %). 

Untuk mencapai tingkat kesehatan gigi dan mulut yang optimal, diperlukan 

perhatian yang lebih besar (Kemenkes,2023). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Boy dan Khairullah (2019) 

menunjukkan bahwa mayoritas remaja memiliki pengetahuan mengenai karies 

gigi dalam kategori tinggi yakni sebanyak 55,9%. Pengetahuan adalah hasil 

dari pengindraan terhadap sesuatu. Panca indra manusia terlibat dalam 

pengindraan, yaitu penciuman, rasa, penglihatan, dan raba. Pengetahuan, juga 

dikenal sebagai domain kognitif, memainkan peran yang sangat penting dalam 

menentukan bagaimana seseorang bertindak. (Nurmala,dkk,2020). 

Tindakan pencegahan terhadap penyakit gigi dan mulut perlu dilakukan 

agar tidak terjadi gangguan fungsi, aktivitas (belajar dan bekerja), dan 

penurunan produktivitas kerja yang tentunya akan mempengaruhi kualitas 

hidup (Ratih dan Yudita, 2019). Pemahaman mengenai menjaga kesehatan gigi 

dan mulut serta cara pencegahannya sangatlah penting pada masa ini. Promosi 

kesehatan dapat mencegah berbagai masalah kesehatan remaja. Promosi 

kesehatan bertujuan untuk mendorong orang untuk berubah dan membuat 

lingkungan yang baik untuk kesehatan. (Maryam, 2024). 

Promosi kesehatan gigi dan mulut merupakan kegiatan atau proses 

meningkatkan pengetahuan dan bertujuan untuk mengubah perilaku seseorang 

agar dapat memperhatikan kesehatan gigi dan mulut (Rikawarastuti,dkk, 

2023). Promosi kesehatan akan berhasil jika didukung dengan media promosi 
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kesehatan yang baik. Salah satunya adalah situs Google Sites. 

(Nuryati,dkk,2022). Google Sites merupakan salah satu produk Google yang 

dapat digunakan untuk membuat platform pembelajaran berbasis web (Rikani, 

dkk, 2021). Dengan adanya website memungkinkan siswa untuk belajar secara 

mandiri. Mereka sekarang dapat mendapatkan informasi pendidikan yang 

sebelumnya hanya dapat diperoleh dari guru. (Meldiana dan 

Nurhamidah,2023). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti, 

ditemukan bahwa sebagian remaja di SMP Negeri 26 Palembang memiliki 

karies gigi di dalam mulutnya. Belum pernah ada penelitian terkait Pencegahan 

Karies pada Remaja di SMP Negeri 26 Palembang. Berdasarkan uraian diatas, 

peneliti tertarik untuk meneliti “Efektivitas media promosi kesehatan gigi 

berbasis website (Google sites) terhadap pengetahuan pencegahan karies gigi 

pada remaja di SMP Negeri 26 Palembang”. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan sebelumnya, rumusan 

masalah penelitian ini adalah bagaimana efektivitas media promosi kesehatan 

gigi berbasis website (google site) terhadap pengetahuan tentang pencegahan 

karies gigi pada remaja di smp negeri 26 Palembang. 

1. Berapa skor rata rata tingkat pengetahuan anak tentang karies gigi 

sebelum diberikan promosi kesehatan menggunakan website (google 

sites) ?  
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2. Berapa skor rata rata tingkat pengetahuan anak tentang karies gigi 

sesudah diberikan promosi kesehatan menggunakan website (google 

sites) ?  

3. Bagaimana efektivitas media promosi kesehatan gigi berbasis website 

(google sites) terhadap pengetahuan tentang pencegahan karies gigi pada 

remaja di smp negeri 26 palembang ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas media 

promosi kesehatan gigi berbasis website (google site) terhadap 

pengetahuan tentang pencegahan karies gigi pada remaja 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui skor rata rata tingkat pengetahuan anak tentang karies gigi 

sebelum diberikan promosi kesehatan menggunakan google site 

b. Diketahui skor rata rata tingkat pengetahuan anak tentang karies gigi 

setelah diberikan promosi kesehatan menggunakan google site 

c. Diketahui efektivitas media promosi kesehatan gigi berbasis website 

(google site) terhadap pengetahuan tentang pencegahan karies gigi 

pada remaja. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Menambah pengalaman dan wawasan peneliti tentang tentang efektivitas 

media promosi kesehatan gigi berbasis website (google site) terhadap 

pengetahuan tentang pencegahan karies gigi pada remaja di smp negeri 26 

palembang. 

2. Bagi Instititusi 

a. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai referensi penelitian lebih lanjut. 

b. Sebagai bahan media pembelajaran mahasiswa poltekkes kemenkes 

Palembang jurusan D-III kesehatan gigi tentang efektivitas media 

promosi kesehatan gigi berbasis website (google site) terhadap 

pengetahuan tentang pencegahan karies gigi pada remaja di smp negeri 

26 palembang 

3. Bagi Responden 

Untuk menambah ilmu para siswa SMP Negeri 26 Palembang tentang 

pencegahan karies gigi dan siswa dapat menyebar luaskan informasi yang 

telah di dapat dari peneliti pada lingkungan sekitar. 
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